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: 1. Bahrra setelah memperhatikan masukan-masukan ilalaut
Rapat Kerja Pimpinan Universitas tanggal 22 Septem-
ber 1992 tentang pelaksanaan penerapan peraturan
Sistem Kredit semester Universitas sebelas Haret
dan perlunya diadakan perubahan ketentuan Indek
prestasi Komulatif dalam kriteria,/persyaratan
mahasisl,a pindahan dari .Perguruan Tinggi Negeri
Iain ke Universitas sebelas Maret, pqrlu meninjau
kembali berlakunya Surat Keputusan Rektor Universi-
tas sebel.as Maret No. 98/PT4O.H/I/92 tanggal 8 Juni
7992 tentang Peraturan sistem Kredit semester
Universitas Sebelas Maret.

2.

:  1.

2.

3.

4.

Bahva  untuk  maksud tersebut dalam butir ■ di atas
perlu diatur dengan Surat Keputusan Rektor.

Undang ― Undang No. 02 tahun 1989 tangga1 27  Maret
■989 tentang Pendidikan Nasional.
Peraturan  pemerintah RI No. 30 tahun ■990  tanggal
10 」uli 1990 tentang Pendidikan Tinggi.
Keputusan Presiden RI :
3.1. No. 10 tahun ■976 tangga1 8 Maret 1976.
3.2. No. 271/M tahun 1990 tanggal 10 Nopember ■990.
Keputusan Mendikbud RI :
4.1, No. 0211/U/■ 982 tangga1 26 Juni 1982・
4.2. No. 0212/U/1982 tangga1 26 」unl ■982.        ・
4.3. No. 0446/U/1984 tang9a1  4 0ktober 1984.

‐ヽ

MEMUTt'SKAN:

Mencabut berlakunya surat Keputusan Rektor Universttas
Sebelas Maret No . 98/PT40,H/I/92 tanggal I Juni 1992
tentang Peraturan sistem Kredlt semester Universitas
Sebelas Maret,

Menyatakan berlakunya peraturan sistem Kredit Senester
Universttas Sebelas Maret sebagaimana tersebut dalam
lanpiran surat Keputusan ini bagi para mahasisva
angkatan L992/)-993 dan seterusnya disemua FakultaS di
Iingkungan Universitas sebelas Maret.

Bagi para mahasisva Universitas Sebelas Maret angkatan
L991/1992 dan angkatan lebelumnya tetap diberlakukan
surat Keputusan Rektor Universitas Sebelas l'laret :
a. No. 03/PT4O/I/87 tanggal 12 Januari 1987 tentang

Peraturan Sistem Kredit semester Universitas Sebe-
las Maret; dan

Kel:iga

●・



Keempat

Kclima

b. No. 77/PT4O.H/I/1990 tanggal 11 April 1990 tentangSistem Belajar & penilaian prograu Strata 1 (51) dilingkungan Universitas Sebelas Malet (sebagaiperbaikan ,/ perubahan terhadap lampiran sK RektorUNs No. 03,/pT40 /I/87 tangga I 12 Januari 1987 BabvII pasal 2l s/d 27).

Menunjuk Dekan - Dekan Fakultas ali lingkunganUniversitas Sebelas Maret sebagai penanggung javab
pelaksanaan peraturan sebagaimani ctimiksud-paai aiXtunkedua dan diktum ketiga.
Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkandan berlaku surut terhitung mulai tanqqif I Juni iggZdengan 

. ketentuan apabila dikemudia; hari ternyataterdapat kekeLiruan dalarn penetapan ini ikandibetulkan sebagaimana mest inya

Ditetapkan di : Surakarta
Pada tangga, , V -/e-?Z

RekEor/,

SALTNAN surat Keputusan Prof. Dr. KoENTo I{rBrsoNo srsl{oMlHARDJoi disampaikan kepada : NIp. 130 144 050

1. Yth. Mendikbud RI di Jakarta.. 2. Yth. Dirjen Dikti Depdikbud. di Jakarta.
3. Yth. Sekjen Depdikbud di Jakarta.. 4. Yth. Irjen Depdikbud di Jakarta.5. Yth. Direktur pembinaan Sarana AkademikDitjen Dikti Depdikbud di Jakarta.5. Yth. Dekan di lingkungan UNS.7. yth. Ketua Jurusan di lingkungan UNS.8. Yth. Ketua program di lingkungan UNS.9. Yth. pejabat di Iingkungan UlrS.



LAMPIRAN: Surat Keputusan RektOr UniverSitas Sebelas Maret
Nomor:       /PT40.H/1/92′  Tanggal:

PERATURAN SISTEM KREDIT SEMESTER UNIVERSITAS SEBELAS MARET

BAB I

PENGERTIAN DASAR

Pasal ■

Sistem Kredit

sistem Kredit adalah suatu sisten penyelenggaraan pendidikan yang

beban studi nrahasisua dan beban kerja tenaga Pengajarnya
dlnyatakan dalau kredit.

a.

Pasal 2

Se nes te r

semester adalah satuan l,aktu terkecil
suatu program pendidikan dalam suatu

untuk menyatakan lamanya
jenjang pendidikan.

b. Satu semester setara dengan 18 sanpai 20 ninggu

kegiatan terjadval lainnya, berikut kegiatan

ternasuk 2 sanpai 3 minggu kegiatan penilaian.

kuliah  atau

iringannya′

Pasal 3

Satuan Kredit senester

saEuan Kredit semester (sKS) adalah satuan yang digunakan untuk

menyatakan besarnya beban studi mahasisr.ra, besarnya pengakuan

atas keberhasilan usaha mahasisva, besarnya pengakuan atas

keberhasilan usaha kumul.atif bagi suatu program tertentu, serta
besarnya usaha menyelenggarakan pendidikan bagi perguruan tinggi,
khususnya bagi tenaga Pengajar.

ヽ
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BAB II
PROGRAI.I PENDIDIKAN

Pasal 4

Progran Ge lar

Program gelar yang diselenggalakan oleh Universitas Sebelas Maret
adalah progran jenjang pendidikan Sarjana, dengan kode Program

S-1, yang mempunyai beban studi kumulatif se k urang-kurangnya 144
sKs dan s e banyak -banyaknya 150 sKS dengan Lama studi kumulatif
antara 8 sampai 14 senester setelah sekolah Menengah Tingkat
Atas.

Pasal 5

Plogran Non Ge lar

Program non gelar yang diselenggarakan oleh Universitas
Sebelas Maret adalah program Dlploma yang nenpunyai jenjang
pendidikan sebagai ber i kut :

J.) Diploma II, dengan kode program D-IIr ying mempunyai beban
studi s e k urang-kurangnya 80 sKS dan s e banyak -banyaknya
90 SKs dengan paket Kurikulun 4 semester dan lama studi 4

sampai 6 semester setelah sekolah Menengah Tingkat Atas.
2) Diploma III, dengan kode program D-IIIr yang mempunyai

beban studi sekurang-kurangnya 110 sKs dan sebanyak-
banyaknya 120 sKs dengan paket kurlkulum 5 senester dan

lama studi 5 sampai 1.0 sernester setelah Sekolah Menengah

Tingkat Atas.

Lulusan program non gelar kependidlkan dapat melanjutkan ke

progran non gelar kependidikan yang lebih tinggi atau ke

progran gelar kependidikan dengan alih kredit penuh setelah
memenuhi persyaratan yang ditentukan ol.eh Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi atau Pimpinan Universitas.

a.

b.
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BAB III
AKADEMIK DAN NILAI KREDI T

Pasal 5

Beban Akademik

Perencanaan prograD pendidikan atas dasar beban akadenik

nenyangkut beban belajar untuk rnahasisna dan beban nengajar untuk

tenaga pengajar.

Pasal 7

Nilai Kredit

satu sKS adatah usaha akadenik selama 3 jam,/minggu untuk satu

senester yang terdiri atas keglatan tatap muka, terstruktur, dan

mandiri.

nirat xreart senester rr:il"i.:r"lenssaraan Perkurlahan

Beban studi satu sKs adalah beban kegiatan yang rnellputi
keseluruhan 3 nacan kegiatan tiap ninggu yaitu:

Untuk nahas lsua:
50 nentt acara tatap nuka terjadval dengan tenaga pengajar, 50

nenit acara kegiatan akadenik terstruktur yaitu kegiatan studi
yang tidak ter_jadiraL tetapi di!encanakan dan dipantau oleh
tenaga penga Jar./Penb inbi ng Akadenlk (PA), clan 50 Menit acara
kegiatan akadenik nandiri, yaitu kegiatan yang harus dilakukan
nahasisva atas dasar kenanpuannya untuk nendalani,
rnernpers iapkan, atau tujuan Lain dari suatu tugas akademlk, dan

dlpantau oleh tenaga pengaJar./PA.

Untuk Tenaga Pengajar:
50 nentt acara tatap nuka terjadYal dengan nahasisva, 60 nenit
acara perencanaan dan penilaian kegiatan akadenik terstruktur,
dan 50 menlt pengenbangan naterl kuliah.

a.

b.

／
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Satu Kredit
beban tugas
selama satu

Pasa} 9

Nilai Kre'lit senester untuk Seminar

Satu Kredit Semester untuk penyelenggaraan seminar' yang

meuajibkan mahasisua menberikan penyajian pada suatu forunt sama

dengan acala 50 nenit tatap nuka tiap minggu tanpa kegiatan laln

seperti yang ditetapkan clalan pasal 8'

Pasal 10

Nilal Kredlt senester untuk Praktlkun' Pene)'ltian'

KerJa LaBangan, dlan seJenlsnya

satu Kredtt Semester untuk praktikun'
skripsi, kerja lapangan, dan sejenisnya'
kegiatan selana empat sanpai lima jart

senester, atau keseluruhannya neligutl
satu senester.

penelitian, Penyusunan
sana clengan PenYelesalan

tiap minggu untuk satu
54 sanpai 85 Jam dalan

Laboratorium sana dengan

sanpai 3 jan tiap minggu

menenpuh kegiatan
sampai ke IulusannYa

Pasal lI
Nilai Kredtt Senester untuk Praktlkun dt LaboratorluD

senester untuk Praktikun ill
di Labolatorium sebanyak 2

senester.

Kegiatan PenYe lesa ian
pe!encanaan, penyusunan

I SKS.

Pasal 12

Nilai Kredit senester untuk Penyusunan skripsi, dan sejenlsnya

skripsl dan sejenisnYa, mulai dari
sanpai dengan ujiannya dihargai 5 sanpai

Pasal 13

Nitai Kredit Senester untuk Kegiatan

Praktek Pengalanan Lapangan (PPL)

a. Mahas ls\ra Progran Kependidikan diuajibkan
Praktek Pengalanan Lapangan (PPL), yang

dihargai3sanPai5sKs'



b. bagi nahasiswa Progran Non Kependidikan yang neLakukan
keglatan seJenls, ketentuannya allatur oleh fakultas masing-
masing.

Pasal 14

Beban Studl daIaD Senester

a. Beban stucli mahasisva tlap semester adalah antara 15 dan
sKs.

b. Junlah beban studl nahaslsva Fakultas yang nenpunyal Kredlt
Senester lebih besar darl 20 SKS ditetapkan sesual dengan
ketentuan Fakultas yang bersangkutan.

20

C.

d.

Penentuan penganbilan beban stud i
se kurang-kurangnya sejunlah paket yang

Penentuan pengambilan beban stud i
senester kedua didasarkan atas hasil
semester sebe lunnya .

untuk senester kedua

telah ditetapkan.

tlap senester setelah
studi nahasisva pada

t

e. Apabila perlu, pengambllan beban
s ebanyak -banyak nya 2 Kredit.

studi dapat d ltanbah

BAB IV
PERKUL I AHAN

Pasal 15

Program PerkuL lahan

a. Mahasiswa cllvajibkan nengikuti kuliah dan kegiatan akadenlk
Iainnya sesuai dengan rencana studinya secara tertib dan

teratur atas dasar k ete ntuan-ke tentuan yang berlaku,

b. Hata kuliah yang akan ditenpuh oleh nahasisva ditulis dalan
Kartu Rencana Studi (KRS). KRS yang telah dilsi harus nendapat
persetujuan Penblnblng AkadeEik (PA).



c. KRS yang telah diisi oleh pA dapat diubah
Uahasisrra yang akan nengubah rencana
kesenpatan' dalan vaktu se lambat _ lanba t nya
setelah perkuliahan berlangsung sebagaimana
kalender akademik.

dan dibatalkan.
studinya d lber i
2 (dua) uinggu
tercanturo dalam

d. Mahasiswa diperbolehkan nenempuh
sekurang-kurangnya ?5 t dari semua
pada semester yang bersangkutan,
lain yang ditetapkan.

uj ian jika telah menglkuti
kegiatan akademik ter j adna 1
serta k e te nt uan -k e t entuan

e. Dosen diperbolehkan me laksanakan
perkuliahan s ek urang-k urangnya
akadernik terjadval untuk senester

Mata Kuliah yang tercantun
junlah beban studi naks imun

Mahasisna yang nernperoleh
dapat nenenpuh nata kul iah

uj ian jika telah menberikan
80 t dari senua keglatan
yang bersangkutan.

dal.ae KRS, diperhitungkan dalam
tiap senester.

nilai 1 (D) nata
lanj utannya .

kuliah prasaratg.

●

h. Perkuliahan semester
dapat d is e 1e nggarakan

padat bagi mahas isva
pada akhir program.

yang meme r l ukan

BAB V

PEMBIMBING AKADEMIK

PaSa1 16
Pembimbing Akademik (PA)dan Tujuan Bimbingan

a.

b.

Pelllbimbing  Akademik  (PA)

yang ditunjuk dan diserahi
adalah tenaga pengajar tetap atau
tugas membinbing mahas i srra .

nahasisva mengembangkan
yang optimal dan dapat

vaktu yang d itentukan.

Tujuan b iurb i ngan adalah membantu
potensinya sehingga nenperoleh has l1
nenyelesaikan studinya sesuai dengan



pasal 12
Tugas dan KevaJiban penblnbing Akadenik (pA)

a. Tugas dan Kewajiban pA adalah:
1) Uenbantu nahaslsva nenyusun rencana studlnya dan [eDberlkanpertinbangan kepada Dahasisva nenillh nata kuliah yang

diambll untuk senester yang sedang berlangsung.2) Menberikan pertinbangan kepada naiasissa tentang banyaknya
kredit yang dapat dianbil.

3) Mendorong nahasisva bekerJa dan belajar secara teratur dansinambunq serta menanamkan kepada nahaslsva tentangpentingnya disiplin dirl sendiri dan kenanpuan nengenai
potensinya sendiri.

4) enberikan saran dan keterangan lain tentang mahasisva yang
dibinbing kepada pihak_pihak yang dipandang 9er1u.5) enyampaikan peringatan kepada nihasisrra blnblngannya yang
berprestas i kurang/nenurun.

5) Menyanpaikan laporan kepada Ketua Jurusan/Dekan bl1anahasisva binblngannya tidak lolos penilaian I, II , danpenilaian akhir batas nasa studi.

b. Petunjuk pelaksanaan pernbimbingan akademik
Keputusan Rektor Universitas Sebelas Marettanggal 14 Juni 1991.

●

　

．

diatur dalarn Surat
No. 130,/Pr4 0 .H/T./gL

a.

b.

BAB VI
BATAS I{AKTU PROGRAM STUDI

Pasal 18
Arti Batas I{aktu program Studi dan Cara penghitungannya

Batas waktu program studi adalah akhir jangka vaktu mahasisna
menyelesaikan program.

Mahasisr,/a diberi kesempatan menyelesaikan program studi S_Ldalam jangka vaktu sebanyak -banyik nya 1.4 semester.

Mahasis\ra diberi kesempatan menyelesalkan program studi S_o,dalam rraktu s ebanyak -banyak nya E semeste! untuk D_rI dan 10semester untuk D-III.

7



d. Penghltungan batas vaktu dalan pasal ini berlaku untuk
nahasisr,a yang mengikuti kuliah berturut-turut.

Pasal 19

Uahaslsva Se Ia ng

a. Mahasisea selang adalah nahasisya yang berhenti mengikuti
kegiatan akadenik sebelum program studlnya selesal, kemudlan
kenbali mengikuti kegiatan akademik seijin Rektor atas usul
Dekan.

1j1n selang seperti tersebut dalam (a) tldak dinasukkan dalan
perhltungan penyelesaian batas vaktu stud1, dan hanya dapat
diberikan se.lana 2 (ilua) semester.

Selana nasa studinya, nahasisua hanya diperkenankan roenganbil
selang pallng banyak 4 (enpat) senester dengan nasa selang 2
(dua) senester tidak dinasukkan daran penghrtungan batas saktu
nasa studinya dan nasa selang 2 (dua) senester yang lain
dinyatakan sebagai mahasisva yang nenganbil progran studi
untuk senester tersebut dengan kredlt O.

b.

c.

ｅ

。

d. Pernohonan ijin selang hanya dapat dlaJukan oleh nahaslsya
yang telah mengikuti kuliah paling sediklt 2 (dua) senester.

e. Mahasisca selang diuajibkan membayar uang Spp senester yang
bersangkutan tanpa uang laborator lun.

f.

g.

Mahasisua selang yang aktif kenbali, diberi
raerencanakan studlnya padasemester tersebut
sek urang-k urangnya 18 kredit.

k es e mpatan
dengan beban

Mahasisrra yang berhenti nengikuti kegiatan akademlk
ketentuan yang diatur dalan buti! a) pasal ini,
sebagai mahasisva yang mengambil program studl untuk
yang bersangkutan dengan kredit 0, dan diuajtbkan
uang SPp serta uang laboratorlun.

di luar
d I nyataka n

semester
nenbaya r

/



h. Mahasisva yang berhentl nengikuti kegiatan akadenik sebanyak-

banyaknya 4 (empat) senester ditjinkan nengikuti kegiatan

akadenik kenbali tanpa nelalul ujlan, dengan catatan bahva

batas vaktu stuali tldak bertentangan dengan ketentuan daLan

pasal 18.

uahaslsva yang meninggalkan kegiatan akadenik.5 (1ioa) sampal

5 (enam) senester diperkenankan neng^ikuti kegiatan akadenlk

kembali setelah lulus ujian sesuai dengan pelaturan Fakultas

yang bersangkutan.

Mahas isua
6 (enan)

akadernik

mengikuti

yang berhenti nengikuti keg iatan
senester tidak al iPerkenankan

kembali dan dinYatakan keluar

kul iah .

akaalenik }ebih dar i
mengikuti kegiatan

( berhent i ) dari

●

Pasal 20

Mahasisva P indahan

universitas sebelas yaret dapat menerina nahasi5va pindahan dari

Perguruan Ti:1ggi Negeri lain, dengan ketentuan yang dipersyarat-

kan sebagai ber ikut 1

a. J ur usan,/P r cgraE studi dari nahasisrra yang bersangkutan sesuai

dengan Jurusan / Progran Studi di Universitas Sebelas Mareti

b. Mahasissa yang bersangkutan telah nencapal/memperoleh beban

kredit paling sedikit ?5 SKs, dengan NRs kumulatif paling

rendah 2, ?5.

c. Dengan tidak mengurangi ketentuan tersebut butir b di atas'

mahasisr^ra yang bersangkutan nasih harus nenenpuh mata kuliah-

nata kuliah yang dinaiibkan oleh Jurusan/Program stu'li' di

Universitas Sebelas Mar et;
d. Aiasan permohonan pindah cukup kuat, (Misatnya ' 

pindah karena

nengikuti orang tua/suamt,/isterl ) dengai disertal surat

keterangan yang mendukung alasan tersebut dari instansi yang

bervenang.

7
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g.

tana studi nahasiswa yang bersangkutan yang telah ditenpuh di
.iPerguruan Tingqi Negeri asai tetap diperhitungkan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, dan tidak terancam Doi

Daya tampung Fakultas yang bersangkutan nasih nemungkinkan;
Mahasisva yang bersangkutan tidak tersangkut masalah politik
alan harus nendapat rekonendasi baik dari Pimpinan Perguruan

Tinggi asal.
Mahasisva yang bersangkutan mengajukan permohonan pindah

secara tertulis, clitujukan kepada Rektor Universitas Sebelas

l,taret dan tenbusan kepada Dekan Fakultas yang dituju, dengan

dilanpiri seuua persyaratan yang diperlukan.

h.

●

BAB VII
SISTEM BELA」 AR DAN PENILAIAN

Pasal 2l-

sistem Belajar

a. Sistem beLajar yang diterapkan di lingkungan Universitas
sebelas Maret adalah sistem belajar mandirir Yang kenudian

dikenal dengan i.stilah sistem belajar mandiri dengan BPK

(Buku Pegangan KuLiah) atau sistem BPK.

Yamg dimaksud dengan sistem BPK adalah sistern pengelolaan
belajar mengajar di tingkat universitasr Yang dikenbangkan
dengan maksud peningkatan [utu hasil belajar dan kenandirian
belajar ma has i sva .
Aalapun yang dlnaksud dengan kenandirian belajar nahasisva
adalah kemanpuan nahasisrra untuk nelakukan kegiatan belaJar
yang bertunpu pada aktlfitas dan tanggung Jasab nahaslsva
dengan didorong oleh notivasi diri sendiri.

Pasal 22

Unsur-Unsur Slstem BPK

a. sebagai suatu sisten, BPK neroiliki unsur-unsur atau konponen-
konponen yang satu satra Iain saling berkaitan. Unsur-unsur
tersebut aclalah:

b.

C.
ヘ
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⌒

1) BPK itu sendiri sebagai behan kuliah.
2) Proses Belajar Mengajar.
3) Media pengajaran.
4 ) Evaluasl dan l'lonltor ing.
5) Perpustakaan.
6 ) Kur ikulum.
7 ) Renidi.
I ) sarana dan Prasalana.
9) Sikap alan Kegiatan mahasisva.

10) Sikap dan kegiatan tenaga Pengajar.
11) Aaleinistras i .

b, Fungsi setiap unsur dalan kaltannya dengan penberjalanan

sistem BPK Ciatur tersendiri.

Pasa1 23

. Pen i la ian

Arti Peni laian
Penilaian adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh tenaga
pengajar untuk menilai keberhasilan kegiatan belajar yang

Cilaksanakan oleh nahasisva, dengan alat pengukur kegiatan
lrang cibuat oleh dosen yang bersangkutan.

Bcbot nilai ujian dan rumus penEhitungannya

L) Fakultas uajib nelaksanakan paling sedikit 3 x ujian dalam

satu senester, dengan rurnus penghitungan nilai sebagai
ber ikut :

- Bobot masing-masing ujian adalah:
Ujian Pertama (UP) = 1

Ujian Kedua (UK) = 2

Ujian Senester (US) = 3

- Skala pemberian skor adalah 100.

- Runus penghitungan skor akhir 3 kali ujian, adalah:

l x UP ■ 2 x UK + 3 x US

a.

b.

⌒

Skor Akhir =

1■

●



- skor Akhir tersebut halus dikonversikan ke dalaE skaLa 5sesuai ketentuan seperti tersebut dalan pasal 26.
- Cara penilaian ujian praktek/prakt i kun/skr ips i,/pendadarandlserahkan kepada fakultas yang U"rs.ngLut." t."p"

neninggalkan peclonan yang telah ditetapkan.2) Jika vaktu perkuliahan sangat pendek dan tidak nenungklnkan
untuk nelaksanakan 3x ujian dalan satu semester, nakafakultas dapat nenye lenggarakan ujian nininal 2x ujian,
dengan runus penghitungan niiai sebagai berikut:
- Bobot nasing-nasing ujian adalah:

Ujlan Tengah Serester (UrS) = L

⌒

Uj ian senester (US )= 2
- skala pemberian skor adalah 10c.
- Ru[us penghitungan skor akhir untuk 2 kali ujian adalah:

Skor akhir : IxUTS+2XxUS
3

Skor akhir tersebut harus dikonversikan ke skala 5 sesuai
ketentuan sepertl tersebut dalan pasal 2G.
Cara penilaian ujlan prak tek,/prakt ik uBls,(r i ps i,/pendadarandiserahkan kepada fakultas yang bersangkutan tanpa
meninggalkan pedoman yang telah ditetapkan.

pasal 24

Cara Menentukan Nilai

a. Pendekatan penilaian mengacu pada pendekatan pAN

b. Setiap evaluasi hasil belajar harus ada nilai 4 (A)
Dalam menentukan jumlahnya perlu menpert i nbangkannilai tersebut berdasarkan pendekatan pAN, yaitu,
> 10 t untuk nilai 4 (A),
: 20 g untuk nilai 3 (B),
> 40 t untuk nilai Z (C),
J 20 ? untuk nilai 1 (D),
s 10 t untuk nilai O (E).

dan 3 (B).
ba nyak nya
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c. NiIai diberikan dengan anEka desimal, satu angka di
koma, kecuali nilai 0 dan 4.
MisaI : 2,7; 3,5; O; 4.

be Iakang

d. Pada prinslpnya penentuan niLal berdasarkan pasal 24 ayat a),
b), clan c) dilakukan oleh dosen yang bersangkutan, tetapi jika
ternyata dosen tldak dapat !0elaksanakan ayat-ayat tersebut
naka Dekan bervenang untuk nenyesuaikannya dan nenganblL
kebljaksanaan terhadap yang bersangkutan.

Untuk meningkatkan nutu akadenik, cara penentuan nilai seperti
disebutkan dalan ayat a) s,/d d) pasal ini harus diinbangi
dengan efektifitas perkuliehan Cengan cara antara laln
penlngkatan frekvensi perkuliahan, pemberian tugas dan
penbahasan hasilnya, Ciskusikesulitan belajar, observasi,
diskusl tentang isi buku acuan, pengulangan bahan setelah
beberapa unit pelajaran dan sebagainya.

Kesepadanan nilai skala 5 (0-4) dan skala 100, adalah sesuai
ketentuan seperti tersebut Caian pasaL 25.

P3sa1 25

Standar Peni laian

Skala yang digunakan aclalah skala 5, dengan nilai pecahan satu
angka di beLakang kona, yang dijabarkan sebagaL berikut:

Lambang Angka  l  lanlbang Huruf  i  Arti Lambang

4

3

2

1

0

I

I

I

I

I

Sangat ba ik
Balk
Cukup.

Kurang
cagal

|

3r9
,o

Lr9

Ａ

Ｂ

Ｃ

Ｄ

Ｅ

13
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Nilai batas lulus setiap nata kuliah adalah 2 (C)

Disanping itu, digunakan huruf-huruf K dan. T yang berarti:
K : Kosong (Tialak ada nilai).

Data nilai kosong karena mahasisua yang bersangkutan

mengundurkan diri secara sah. lillai K sama dengan E (0)'

T i T i alak lengkaP.
Data nilai tidak lenEkap karena belurn semua tugas

diselesaikan pada waktunya atas ijin tenaga pengajar yang

bersangk !ttan '
Apabila tugas tersebut tidak diselesaikan dalam vaktu

tertentu, maka nilai T diubah menjadi E (0)'
Bagi tugas-tugas yang terlepas dari mata kuliahnya'
penil.aiannya diatur tersendiri oleh fakultas
bersangkutan.

yang

（
ヽ

Pasal 25

Konversi. Nilai Skala 5 dan skala
Konversi nilai skala 5 ke skala l-00

sebagai berikut:

■00 Serta Distribusi PAN

serta distribusi PAN  adalah

P A Nskala 5    1

-― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―
|

Huruf l Angka l

P A P

Skala ■00  1

|

|―
― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―

4′ 0  1 85 - ■00   !  N   〉 M   十   ■′ 5   δ

ヘ

3′ 9

3′ 8

3′ 7

3′ 6

3′ 5

3′ 4

3′ 3

3′ 2

3′ 1

3′ 0

M+

M +

M +

M+

M +

M+

M+

M+

M +

M +

1′ 4

■′3

■′2

1′ ■

1′ 0

0′ 9

0′ 8

0′ 7

0′ 6

0′ 5

M+

M+

M +

M +

M+

M+

M十

M+

M+

M +

■′5 6

1′ 4  6

■′3 6

■′2  6

1′ ■ 6

■′O  δ

O′ 9  6

0′ 8  6

0′ 7  6

0′ 6  6

1 83 -  34

1 81 -  32

1 79 -  80

1 77 -  78

1 75 -  76

!   74

!   73

1   72

1   7■

1   70

6く N≦

δ く N`

6く N≦

6く N≦

δ く N≦

6く N≦

6く N≦

6く N≦

6く N≦

δ く N≦

14



Skala 5 P A P P A N
― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―

l―
― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―

|―
― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―

Huruf l Angka l skala ■ 00  1

-― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―
l―

― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ― ―

C

2′ 9

2′ 8

2′ 7

2′ 6

2′ 5

2′ 4

2′ 3

2′ 2

2′ ■

2′ 0

69

68

67

66

65

64

63

62

6■

60

l M+0′ 46く N≦

I M+0′ 3δ く N≦

l M+0′ 26く N≦

I MIC′ ■ 6く N≦

I M+0 0く N≦

I M-0′ 16く N≦

I M-0′ 26<N≦

I M-0′ 30く N≦

I M-0′ 40く N≦

I M-0′ 50く N≦

M+ 0′ 5 δ

M + 0′ 4  δ

M + 0′ 3  δ

M + 0′ 2  δ

M+ 0′ ■  δ

M+0  6

M - 0′ ■  6

M - 0′ 2  6

M - 0′ 3  6

M - 0′ 4  δ

（
　
ヽ

●

|  ■′9

1  ■′8

1  1′ 7

1  1′ 6

1  ■′5

1  ■′4

!  ■′3

1  ■′2

1  1′ ■

1  1′ 0

1    59

1   58

1   57

1    56

1   55

1 53 - 54

1 51 - 52

1 49 - 50

1 47 - 48

1 45 - 46

M- 0′ 5 d

M - 0′ 6  6

M - 0′ 7  6

M - 0′ 8  6

M- 0′ 9 6

M ― ■′0  6

M―  ■′■  δ

M - 1′ 2  6

M ― ■′3  6

M ― ■′4  6

l M-0′ 66く N≦

l M-0′ 76<N≦

I M-0′ 86く LN≦

I M-0′ 96く N≦

l M― ■′Oδ く N≦

I M-1′ lδ く N≦

I M-1′ 26く N≦

l M-1′ 3δ く N≦

l M― ■′46〈 N≦

I M-1′ 5δ 〈 N≦

D

i・fNE 0′ 0 0 - 44 ■′5

Dengan catatan:
N : adalah Nilai
M: adalah Nilai Rata-Rata
.d : adalah Deviasi Standar ( S inpangan Baku).

15
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a.

Pasa1 27
penェ la■ an Keberhasilan Studi

Penilaian keberhasilan studi akhir tahun pertama

l)Pada  akhir  tahun pertama′   keberhasilan  studi  lnahas iswa
dinilai  untuk menentukan apakah mahasisva  perlu  nendapat

peringatan atau tidak.

2)Mahas13Va   perlu   mendapat   peringatan   tertulis   atau

diberi  kesempatan  untuk menganbil selang sesuai pasa1  19

peraturan  ini  bila  tidak  dapat  mengumplュ lkan  sekuran9-
kurangnya 21 kredit′  tanpa nilai D.

Penilaian keberhasilan studi akhir tahun kedua

l)Pada  akhir  tahun  kedua′   keberhasilan  studi   mahasiswa
dinllai untuk menentukan apakah mahasisva dapat melanjutkan

studi′  atau harus meninggalkan fakultas yang  bersangkutan.
2)Ma nt■ siswa   dapat  melanjuし kan  studi  di   fakultas   yang
bersangkutan apabila dapat mengtlmpulkan  seLurang― kurangnya
42 kredit′  tanpa nllai D.

Penllalan keberhasilan studi aklllr tahun leti9こ

1)Pada  akhir  tahun  ketiga′   keberhasilan  studi  nahasiswa
dinllal  untuk menentukall apakah mahasiswa  perlu  mendapat

peringatan atau tidak.

2)Mahasiswa   perlu   rte ndapat   pe21ingatan   tertulis   atau

diberi  kesempatan untuk mengambil selang sesuai  pasal  ■9

peraturan  ini  bi lcn  tidak  darat  menguntrlulkan  sekurang―

kurangnya 66 kredit′  tanpa r11lal D.

Penilaian keberhasilan studi alhir tcthun keertpat

■)Pada  akhir  tahun keempat′   kcberhasilan  studi  mahasiswa
dinllal untuk menentukan arakah mahasiswa darat nelanjutkan

studl′  atat harus meninggalkall iakultas yang  bersangkutan.
2)Mahasist・ a   dapat  melanjutkan  studi  di   fakultas   yang

DerSangkutan apabila dapat mengumpulkan  sekurang― kurangnya
90 kredit′  tanPa nilai D.

b.

（　　）

●

d.
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e. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun keenam

1) Pada akhir tahun keenam, keberhasiLan studi mahasisva

dinilai untuk menentukan apakah mahasisva perlu m'endapat

peringatan atau t idak.
2) Mahasisva perlu menCapat perir.gatan tertulis atau

diberi kesempatan untuk mengambii selarrg sesuai pasal 19

peraturan ini bila tidak dapat mengumpulkan sekurang-
kurangnya 13? kredit, tanpa nilai. D.

（
）

a. Indeks Prestas i
kebulatan hasil
tertentu.

Pasal 28

Indeks Prestasi (IP)

(IP) adalah suatu angka yang menunjukkan
studi mahasisr-a dalam suatu progran studi

●

b. Runus nenghi tung IP adalah sebagai ber ikut:

Σ Ki x Ni
IP =

E i(i

Jumlah sKs mata kuliah yang diambil
N j.1a i masing-masing mata kuliah
I ndeks

c. Besarnya beban studi yang cagat dianbil untuk semester
be!ikutnya ditetapkan sebagai ber il<ut:
1) Atas dasar IP

IP I Beban studl semester berikutnya

3′ 00 - 4′ 00 ! 22 - 24 SKS
2′ 00 - 2′ 99 1 18 - 21 SKS atau 100 % beban studi

l          pada Semester berikutnya.
1′ 50 - 1′ 99 1 13 - ■7 SKS

O - 1′ 49 1 MakSimum 12 SKS

2)KRS merah mengambil beban studi maksimum ■2 sks.

一一　
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Pasal 29

Predikat KeIuIusan

Mahasiswa yang telah menyelesalkan

mendapat  predikat  kelulusan atas
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. IP 2′ 00  `  X  <  2′ 75 : Lulus
b. IP 2′ 75  ≦  X  ≦  3′ 50 : Lulus

c. IP 3′ 50  く  X  ≦  4′ 00 : Lulus

prograE studl i tlngkat sarjana
dasar prestasl yang dicapal

dengan memuaskan.
dengan sangat nenuaskan.

dengan puj ian (Cun laude).

⌒

BAB VIII

LAIN ― LAIN

Pasa1 30

Segala  sesuatu  yang belum diatur

diatur dalam peraturan tersendirェ .

dalam peraturan ini akan

Kekhususan maslng-Basing Fakultas akan dlatur dengan Peraturan
khusus fakultas, sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan

in1.

a
Rektor′

() 民Isi・  R36 191N590 1BIS°
NO SISWOMIHARD」 0

a.

b.

τ^
　
　
．

18

●


